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ABSTRACT

The presence of mosquitoes close to human and animal life can cause serious
problems because mosquitoes act as vectors for several diseases. Efforts to break
the chain of mosquito distribution are carried out by means of vector control
using larvicides. Garlic (Allium sativum) has potential as a larvicidal because it
contains Allicin and flavonoids which have been shown to have a larvicidal effect
on the mortality of Aedes aegypti larvae. This study was conducted to determine
the effectiveness of garlic extract (Allium sativum) as a biolarvicide for Ae.
aegypti. Objective: To describe the effectiveness of garlic solution in killing Aedes
aegypti mosquito larvae. This type of research is a systematic review study. The
sample used in this study was garlic obtained from 3 literatures, from the
research results of Sasmilati et al (2017) Lansoni et al (2019) and Ummah et al
(2018) Results: From Lansoni (2019) Effective in killing mosquito larvae using
onion solution white with a concentration of 12.5%, 30% and 50%, in the study of
Sasmilati (2017) The sample in this study was Aedes aegypti larvae instar Il as
many as 25 in each of 4 treatments and 1 with 6 repetitions. The results showed
that concentrations of 0% (control), 10%, 20%, 30%, 40% of garlic solution
caused 0%, 56%, 84%, 94% and 100% mortality, respectively. In Ummah's
research (2018), it was effective in killing mosquito larvae with a concentration of
0.3% 0.5% 0.7% 0.9%.

Keyword : Aedes aegypti , Larvasida , White Garlic , BioLarvasida , Allium
sativum.
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ABSTRAK

Keberadaan nyamuk yang berdekatan dengan kehidupan manusia dan hewan
dapat menimbulkan masalah yang cukup serius dikarenakan nyamuk bertindak
sebagai vektor beberapa penyakit. Upaya memutus mata rantai penyebaran
nyamuk dilakukan dengan cara pengendalian vektor menggunakan larvasida.
Bawang Putih (Allium sativum) memeiliki potensi sebagai larvasida karena
mengandung Allicin, dan flavonoid yang telah terbukti memiliki efek larvasida
terhadap kematian larva Aedes aegypti. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar efektivitas ekstrak bawang putih (Allium sativum) sebagai biolarvasida
larva nyamuk Ae. aegypti. Tujuan penelitian : Untuk mengetahui gambaran
efektifitas larutan bawang putih dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti
Jenis Penelitian Ini Merupakan Penelitian Sistematis Review. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bawang putih yang diperoleh dari 3
literature, dari hasil penelitian Sasmilati dkk (2017) Lansoni dkk (2019) dan
Ummah dkk (2018) Hasil : Dari Lansoni (2019) Efektif dalam membunuh larva
nyamuk dengan menggunakan larutan bawang putih dengan konsentrasi 12.5 % |,
30% dan 50% , pada penelitian Sasmilati (2017) Sampel dalam penelitian ini
adalah larva Aedes aegypti instar Il sebanyak 25 ekor pada masing-masing 4
perlakuan dan 1 dengan 6 kali pengulangan. Hasil menunjukkan bahwa
konsentrasi 0% (kontrol), 10%, 20%, 30%, 40% larutan bawang putih
menyebabkan kematian berturut-turut 0%, 56%, 84%, 94% dan 100%. Pada
penelitian Ummah (2018) Efektif dalam membunuh larva nyamuk dengan
konsentrasi 0,3% 0,5% 0,7% 0,9%.

Kata Kunci : Aedes aegypti , Larvasida , Bawang Putih , BioLarvasida , Allium

sativum.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan satu diantara negara tropis di dunia dan memiliki
kelembaban suhu optimal yang mendukung bagi kelangsungan hidup serangga.
Nyamuk merupakan satu diantara jenis serangga yang dapat merugikan manusia
karena perannya sebagai vektor penyakit. Demam Berdarah Dengue merupakan
satu diantara penyakit yang di tularkan oleh nyamuk. Penyakit DBD ditularkan
melalui nyamuk Aedes aegypti (Lansoni : 2019)

Nyamuk tidak hanya mengancam kesehatan manusia tetapi juga
berdampak buruk terhadap kehidupan karena mereka bertindak sebagai vektor
bagi banyak penyakit mengerikan. Diantara spesies nyamuk, Aedes aegypti
memainkan peran vektor kunci untuk menularkan penyakit virus seperti Demam
Berdarah Dengue (DBD) (lktiar, 2019)

WHO melaporkan bahwa kasus DBD pada tahun 2013 terus
mempengaruhi beberapa di Negara Amerika Selatan terutama Kosta Rika,
Hondurus dan Meksiko. Pada tahun 2014, Dinegara Asia Dengue Tipe 3
mempengaruhi setelah selang lebih dari 10 Tahun. Pada Tahun 2015 dilaporkan
terjadi di Amerika dari 10.200 kasus didiagnosis sebagai demam berdarah yang
parah yang menyebabkan 1.181 mengalami kematian. (Sasmilati, 2017)

Menurut Direktur Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor
dan Zoonotik dr. Siti Tarmizi, M.Epid mengatakan kasus Demam Berdarah
Dengue (DBD) di Indonesia hingga Juli mencapai 71.633 (Kemenkes, 2020).

Upaya mengatasi penyebaran nyamuk Aedes adalah dengan cara

pengendalian vector yang menggunakan insektisida. Saat ini telah banyak
insektisida yang digunakan masyarakat, akan tetapi menimbulkan dampak negatif

terhadap lingkungan. Dampak tersebut disebabkan oleh senyawa kimia bahan



aktif berbahaya yang terkandung di dalamnya, baik terhadap manusia maupun
lingkungan sekitarnya (Amirullah, 2019)

Pengendalian yang paling sering dilakukan saat ini adalah pengendalian
secara kimiawi, karena dianggap bekerja lebih efektif dan hasilnya cepat terlihat
dibandingkan pengendalian secara biologis. (Adenan, 2018)

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas maka perlu di cari alternatif lain
untuk mengendalikan vektor penyakit akibat nyamuk tersebut dengan suatu
metode yang lebih ramah lingkungan.

Upaya meminimalkan dampak pestisida diantaranya dilakukan dengan
penggunaan bahan-bahan alami dari tumbuhan. Biopestisida ini digunakan
sebagai salah satu alternatif pengganti penggunaan pestisida kimiawi. (Amirullah,
2019)

Pengembangan larvasida yang tidak berbahaya dan ramah lingkungan
yang berasal dari alam perlu di tingkatkan. Larvasida dari tanaman lebih selektif
dan aman, karena mudah terdegradasi di alam (Lensoni, 2019)

Tanaman tradisional seperti bawang putih dapat menjadi alternatif
pengganti insektisida. Bawang putih dipilih sebagai alternatif oleh karena tanaman
ini sudah dikenal oleh masyarakat dan mudah diperoleh di seluruh Indonesia.
Bawang putih telah banyak diteliti dibidang kesehatan mengenai efek mikroba
yaitu misalnya terhadap H.pylori dan antiparasit terhadap Cappilaria spp. Di
dalam bawang putih terdapat kandungan senyawa yang diantaranya adalah Allicin.
Allicin dan turunannya juga bersifat larvasida. (Sumampouw P M, 2014)

Selama ini, bawang putih (Allium sativum) dikenal hanya sebagai bumbu
makanan, namun ternyata dapat berperan sebagai media untuk pengendalian larva
Aedes aegypti karena mengandung berbgai komponen biokatif (Allicin, sulfur
amonia Acid Allin, garlic oil dan flavonoid) yang telah terbukti memiliki efek
larvasida terhadap kematian larva Aedes aegypti, sehingga dapat digunakan
sebagai insektisida dengan sifat anti nyamuk dan biosidal. Allicin mengalami
perubahan menjadi Diallyl Sulphide. Senyawa Allicin dan Diallyl Sulphide
bersifat larvasida atau insektisida. Sebagaimana dibuktikan dari beberapa studi

sebelumnya bahwa Allyl disulfide memiliki aktivitas ovicidal dan larvicida yang



kuat, dan berkontribusi pada toksisitas nyamuk,8 dan jika dibandingkan dengan
ekstrak tumbuhan lain, Allium sativum lebih efektif dalam aktivitas larvasida
terhadap Aedes aegypty. (Ikhtiar, 2019)

Tingkat toksisitas larvasida untuk membunuh larva sangat bergantung
pada bentuk larvasida, cara masuk senyawa ke dalam tubuh larva, konsentrasi dan
jumlah senyawa dalam tubuh larva serta ukuran, susunan tubuh, stadium dan
habitat larva. Larvasida masuk ke dalam tubuh larva melalui 3 cara, yaitu melalui
permukaan tubuh (racun kontak), melalui mulut dan saluran pencernaan (racun
perut), dan melalui sistem respirasi (racun pernafasan) (Sasmilati, 2017)

Tanaman bawang putih memiliki banyak manfaat bagi kehidupan
manusia, tidak hanya sebagai bumbu dapur saja, namun juga sebagai larvasida
alami terhadap Aedes sp. Bedasarkan hasil penelitian konsentrasi 50% dan 30%
kelompok perlakuan ekstrak bawang putih (Allium sativum) sudah memberikan
efek kematian larva pada menit ke-10 dan kematian keseluruhan larva terjadi pada
menit ke50 sedangkan pada konsentrasi 12,5% kelompok perlakuan ekstrak
bawang putih (Allium sativum) baru memberikan efek kematian pada larva pada
menit ke-20 dan kematian keseluruhan larva terjadi pada waktu ke-4 jam. Pada
setiap perlakuan konsentrasi 12,5%, 30% dan 50% optimal untuk membunuh
larva nyamuk Ae.aegypti karena mencapai skala 10%95% kematian menurut
ketentuan WHO. Namun dalam penelitian sebelumnya tidak disebutkan secara
spesifik larva instar berapa yang digunakan. masa pertumbuhan dan
perkembangan nyamuk Aedes sp dapat dibagi menjadi empat tahap, yaitu telur,
larva, pupa, dan nyamuk dewasa, sehingga termasuk metamorfosis sempurna atau
holometabola. (Lensoni, dkk 2019)

Dari uraian di atas mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tentang
efektivitas bawang putih dalam membunuh larva Aedes aegtpti, yang dalam hal
ini bawang putih diolah dalam bentuk larutan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetatrui efektivitas larutan bawang putih dalam membunuh larva Aedes aegpti
dan mengevaluasi dengan cara systematic review beda jumlah larva yang mati

dari berbagai konsentrasi larutan bawang putih.



1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah efektivitas bawang putih (Allium sativum) dalam
membunuh larva nyamuk ?
2. Apakah terdapat perbedaan kematian larva Aedes sp yang bermakna pada

konsentrasi yang berbeda?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui efektivitas larutan bawang putih (Allium sativum)
dalam membunuh larva nyamuk dengan melakukan secara systematic review.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengkaji secara systematic review dari seberapa besar
efektivitas bawang putih (Allium sativum).

2. Untuk mengkaji secara systematic review beda Jumlah Larva nyamuk
yang mati dari berbagai Konsentrasi Larutan Bawang Putih (Allium
sativum).

3. Untuk mengkaji secara systematic review terhadap konsentrasi larutan
bawang putih (Allium sativum) yang paling efektif dalam membunuh
larva nyamuk aedes aegypti.

4. Untuk mengkaji secara systematic review terhadap jumlah larva yang

mati dari berbagai konsentrasi larutan bawang putih (Allium sativum).

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Untuk Peneliti

a. Memperoleh pengalaman dan Pengetahuan bagi penulis khususnya di
bidang ilmu parasitologi khususnya tentang Efektifitas Larutan Bawang

Putih (Allium sativum) dalam Membunuh Larva Nyamuk Aedes aegypti



b. Menambah pengetahuan dan wawasan berpikir penulis serta meningkatkan
keterampilan penulis dalam melakukan penelitian di bidang systematic
review.

1.4.2. Untuk Institusi Pendidikan

Untuk menambah wawasan bagi pembaca khususnya mahasiswa/i Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis dan Sebagai bahan pembelajaran dan
sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.4.3. Untuk Masyarakat

Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat terkait manfaat larutan
bawang putih (Allium sativum) yang dapat digunakan sebagai larvasida
alami terhadap Aedes sp.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bawang Putih

Bawang putih atau garlic berasal dari bahasa Inggris kuno “gar” yang
berarti tombak atau ujung tombak, dan “lic” yang berarti umbi atau bakung.
Terkadang garlic juga dinamakan dengan Allium sativum yang berasal dari bahasa
Celtic “All” yang berarti berbau tidak sedap, dan “sativum”yang berarti tumbuh.
Bawang putih adalah tanaman yang hampir selalu tumbuh sepanjang tahun.
Tanaman ini merupakan bagian dari famili bawang yang paling berbau tajam dan
pedas (Sasmilati, 2017)

Bawang putih (Allium sativum) merupakan umbi dari tanaman Allium
sativum L., termasuk dalam famili Amarylidaceae, manfaat lainnya sebagai
bumbu masakan daging yang dikalengkan, saus, sup, dan lainnya. Bawang putih
mengandung minyak volatil kurang lebih 0.2% yang terdiri dari 60% dialil
disulfit, 20% dialil trisulfit, 6% alil propil disulfit, dan sejumlah kecil dietil
disulfit, dialil polysulfit, allinin, dan allisin. Minyak ini berwarna kuning
kecoklatan dan berbau pedas. Bau bawang putih yang sebenarnya diperkirakan
berasal dari dialil disulfit (Hendra, 2017)

2.1.1. Klasifikasi llmiah

Klasifikasi ilmiah atau toksonomi dari bawang putih adalah
sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bawang Putih,
Sumber Wikipedia



Klasifikasi tanaman bawang putih:
Kerajaan : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledonae
Bangsa : Liliales

Suku : Liliaceae

Marga : Allium

Jenis : Allium sativum (Rahmawati, 2012)

2.1.2. Morfologi Bawang Putih

Umbi bawang putih berwarna putih terdiri dari 8-20 siung (anak bawang).
Antara siung satu dengan yang lainnya dipisahkan oleh kulit tipis dan liat, serta
membentuk satu kesatuan yang kuat dan rapat. Terdapat lembaga di dalam siung
yang dapat tumbuh menerobos pucuk siung menjadi tunas baru, serta daging
pembungkus lembaga yang berfungsi sebagai pelindung sekaligus gudang

persediaan makanan (Moulia, 2018)

Helaian daun bawang putih memiliki panjang mencapai 30-60 cm dan lebar 1-2,5
cm, berbentuk pita. Tanaman memiliki 7-10 helai daun. Pelepah daun panjang,

merupakan satu kesatuan yang membentuk batang semu (Moulia, 2018)

2.1.3. Kandungan Bawang Putih

Komponen utama dalam bawang putih ialah kandungan sulfur dalam
bawang putih. Diantaranya ialah Diallythiosulfat (Allicin) dan juga Diallydisulfide
(Ajone). Zat allicin adalah komponen aktif utama bawang putih, zat aliicin adalah
bahan utama yang bertanggung jawab atas spektrum luas dari aktivitas antibakteri

dalam bawang putih (Farizal, 2018)

Allisin merupakan komponen sulfur bioaktif utama yang terkandung dalam
bawang putih. Komponen ini hanya akan muncul apabila bawang putih dipotong
atau dihancurkan. Pada saat bawang putih dihancurkan atau dipotong. Pada saat

bawang putih dihancurkan, kerusakan membrane sel bawang putih ini akan



mengaktifkan enzim ellinase, yang akan membantu proses metabolisme alliin
yang terkandung dalam sel lain, menjadi allicin. (Farizal, 2018)

Kandungan minyak dalam larutan bawang putih mampu mengubah
tegangan permukaan air yang bersifat sebagai racun kontak sehingga larva
mengalami kesulitan mengambil udara dari permukaan air. Hal ini diduga
menyebabkan larva tidak mendapat cukup oksigen sehingga menyebabkan
kematian. Kandungan lain dari bawang putih yang diduga berperan dalam
kematian larva adalah flavonoid yang bersifat sebagai racun perut (Amirullah,
2019)

Bawang putih mengandung setidaknya 33 komponen sulfur, 17 asam
amino, banyak mineral, vitamin, dan lipid. Tanaman bawang putih memiliki
kandungan sulfur yang lebih tinggi dibanding tanaman famili Lilliceae lainnya.
Kandungan sulfur dalam bawang putih inilah yang bertanggung jawab atas
berbagai macam manfaat terapeutik bawang putih dan memberikan bau khas
bawang putih (Moulia, 2018)

Saponin dapat menghambat bahkan membunuh larva nyamuk sehingga
saponin dapat diketahui memiliki daya insektisida, saponin masuk ke dalam tubuh
larva dengan cara inhibisi terhadap enzim protease yang mengakibatkan
penurunan asupan nutrisi oleh larva dan membentuk kompleks dengan protein,
saponin juga sebagai entomotoxicity yang dapat menghambat perkembangan telur
menjadi larva. (Purwaningsih, 2015)

Alkaloid merupakan substansi yang bersifat basa dan mengandung satu
atau lebih atom nitrogen dan bersifat toksik. Alkaloid berperan sebagai racun saraf
bagi larva. Gejala yang muncul bila larva mengalami keracunan adalah melalui
empat fase, yaitu perangsangan, kejang-kejang, kelumpuhan dan diakhiri dengan
kematian. (Sasmilati, 2017)

Terpenoid adalah salah satu penyusun minyak atsiri yang dihasilkan oleh
tumbuhan. Terpenoid merupakan senyawa yang bersifat antifeedant. Senyawa
antifeedant tidak membunuh, tetapi menghambat selera makan pada larva
dikarenakan terpenoid ini memiliki rasa pahit dan tajam yang menyebabkan larva

tidak mau makan sehingga kelaparan dan mati. (Sasmilati, 2017)



Tanin bersifat toksik dan mengganggu proses penyerapan protein larva
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dengan mengikat protein dalam system
pencernaan larva. Mekanisme larvasida dari tanin berhubungan dengan
kemampuannya untuk menginaktifkan adenosine, enzim dan protein sel. Selain
itu tanin juga mampu merusak membrane sel larva sehingga mengakibatkan

kematian pada larva. (Sasmilati, 2017)

2.1.4. Kegunaan Bawang Putih

Bawang putih (Allium sativum ) juga bersifat antimikroba E.coli, Shigella
sonnei, Staphylococcus aureus dan Aerobacter aerogenes. Manfaat lainya adalah
dapat mengurangi jumlah bakteri aerob, E.coli dan mikroorganisme lainnya
sehingga bahan makanan yang ditambahkan bawang putih akan lebih awet
(Hendra, 2017)

Salah satu tanaman yang mempunyai khasiat obat dan sebagai antimikroba
adalah bawang putih (Allium sativum). Bawang putih mengandung lebih dari 100
metabolit sekunder yang sangat berguna termasuk alliin, alliinase, allisin, S-
allilsistein, diallil sulfida, allil metil trisulfida. Allisin merupakan senyawa
organosulfur yang paling banyak dalam bawang putih. Senyawa ini akan muncul
apabila bawang putih dipotong atau dihancurkan. Allisin merupakan senyawa
yang tidak stabil dan tidak tahan terhadap panas. Senyawa ini kebanyakan
mengandung belerang yang bertanggung jawab atas rasa, aroma, dan sifatsifat
farmakologi bawang putih seperti antibakteri, antijamur, antioksidan, antikanker
(Moulia, 2018)

Bawang putih (Allium sativum ) dapat digunakan dalam mengawetkan
beberapa makanan, antara lain tahu putih dan kuning, mie basah dan ikan segar,
dengan mengambil beberapa siung bawang putih, kemudian digerus. Setelah
lembut, kemudian diberi air dan disaring, air dari bawang putih ini kemudian
dituangkan ke dalam air yang dibuat untuk merendam tahu. Bawang putih (Allium
sativum) yang mengandung anstiseptik itu mampu menjadikan tahu bertahan
hingga dua hari. (Hendra, 2017)



2.2 Nyamuk

Nyamuk dapat mengganggu manusia dan binatang melalui gigitannya
serta berperan sebagai vektor penyakit pada manusia dan binatang yang
penyebabnya terdiri atas berbagai macam parasit. (Sumampouw P M, 2014)

Nyamuk merupakan ektoparasit yang merugikan kesehatan manusia dan
hewan. Hal ini disebabkan karena statusnya sebagai vector berbagai penyakit
seperti malaria, demam berdarah, filariasis, Ciqungunya, Japanese encephalitis
dan sebagainya. Nyamuk tergolong serangga Xinanthropik yang cukup adaptif

dengan perilaku dan kondisi permukiman manusia (Amirullah, 2019)

2.3 Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti betina menghisap darah manusia setiap 2 hari.
Tempat hinggap yang disukai nyamuk jenis ini adalah benda-benda yang
tergantung, seperti pakaian, kelambu, atau tumbuhan di dekat tempat berkembang
biaknya. (Atikasari E, 2018)

Nyamuk Aedes aegypti suka tinggal pada area gelap dan menyukai
bendabenda berwarna hitam atau merah. Biasanya ditemukan di bawah meja,
bangku, kamar yang gelap, atau dibalik baju-baju yang digantung dalam waktu
yang lama. (Atikasari E, 2018)

Gambar 2.2 Nyamuk Aedes aegypti
Sumber : Wikipedia
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2.3.1. Klasifikasi Aedes Sp

Regnum : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas - Insecta

Ordo : Diptera

Familia - culicidae

Subfamilia : Culicinae

Genus : Aedes (Stegomyia)

Spesies : Aedes aegypti. FridaN (2019)

2.3.2. Morfologi

2.3.2.1 Telur

Gambar 2.3 Telur Nyamuk Aedes aegypti
Sumber : generasibiologi.com

Telur Aedes aegypti berwarna hitam dengakn ukuran £0,08 mm, berbentuk
seperti sarang tawon. Kebanyakan Aedes aegypti betina dalam satu siklus (waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai dari nyamuk
mengisap darah sampai telur dikeluarkan) meletakkan telur di beberapa tempat
perindukan. Masa perkembangan embrio selama 48 jam pada lingkungan yang
hangat dan lembab (Handiny,dkk,2020).

Setelah perkembangan embrio sempurna, telur dapat bertahan pada

keadaan kering dalam waktu yang lama (lebih dari satu tahun ). Telur menetas
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bila wadah tergenang air, namun tidak semua telur bertahan dalam keadaan kering
membantu kelangsungan hidup spesies selama kondisi iklim yang tidak
menguntungkan (Handiny,dkk,2020).

2.3.2.2. Larva

Gambar 2.4 Larva Nyamuk Aedes aegypti
Sumber : generasibiologi.com

Larva nyamuk Aedes aegypti mempunyai ciri khas memliki siphon yang
pendek, besar dan berwarna hitam. Larva ini tubuhnya langsing, bergerak sangat
lincah, bersifat fototaksis negatif dan pada waktu istirahat membentuk sudut
hampir tegak lurus dengan permukaan air. Larva menuju ke permukaan air dalam
waktu kira-kira setiap %-1 menit, guna mendapatkan oksigen untuk bernapas.
Larva nyamuk Aedes aegypti dapat berkembang selama 6-8 hari
(Handiny,dkk,2020).

2.3.2.3. Pupa

Gambar 2.5 Pupa Nyamuk Aedes aegypti
Sumber : generasibiologi.com
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Pupa nyamuk Aedes aegypti mempunyai bentuk tubuh bengkok, dengan
bagian kepala dada (cephalothorax) lebih besar bila dibandingkan dengan bagian
perutnya, sehingga tampak seperti tanda baca ‘koma’. Tahap pupa pada nyamuk
Aedes aegyptiumumnya berlangsung selama 2-4 hari. Saat nyamuk dewasa akan
melengkapi perkembangannya dalam cangkang pupa, pupa akan naik ke
permukaan dan berbaring sejajar dengan perukaan air untuk persiapan air untuk
munculnya nyamuk dewasa (Handiny,dkk,2020).
2.3.2.4. Bentuk Dewasa

Gambar 2.6 Bentuk Dewasa Nyamuk Aedes aegypti
Sumber : generasibiologi.com

Nyamuk dewasa yang baru muncul akan beristirahat untuk periode singkat
atas permukaan air agar sayap-sayap dan badan mereka kering dan menguat
sebelum akhirnya dapat terbang. Nyamuk jantan dan betina muncul dengan
perbandingan jumblahnya 1:1. Nyamuk jantan muncul satu hari sebelum nyamuk
betina, menetepa dekat tempat perkembangbiakan, makan dari sari buah tunbuhan
dan kawin dengan nyamuk betina yang muncul kemudian. Sesaat stelah muncul
menjadi dewasa, nyamuk akan kawin dan nyamuk betina yang telah dibuahi akan
mencari makan dalam waktu 24-36 jam kemudian. Umur nyamuk betinanya dapat
mencapai 2-3bulan (Handiny,dkk,2020).

2.3.3. Siklus Hidup

Siklus hidup nyamuk menjadi dewasa kurang lebih seminggu. Perhatian
masyarakat terhadap tempat perindukan nyamuk sangat penting. Penggunaan
insektisida pada larva dan nyamuk dewasa penting dilakukan untuk memutus

penyebaran penyakit (Fouet and Kamdem 2019).
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Suhu optimal bagi kehidupan dan perkembangan larva Aedes spp. berkisar
antara 25 — 300C. Larva Aedes spp. membutuhkan pH optimal untuk hidup dan
berkembang berkisar anatara pH 6,8— 8,5 (Adenan, 2018)

Tempat yang disukai oleh Nyamuk Aedes aegypti berkembang biak adalah
tempat penampungan air sehari-hari dan bahkan barang yang bisa menampung air.
Nyamuk Aedes aegypti ini juga bisa berkembang biak di bak mandi atau WC.
,drum, vas bunga/pot tanaman air, kaleng bekas, botol, plastik dan barang lain

yang dibuang sembarangan sembarangan (Atikasari E, 2018)

2.4. Kerangka Konsep Penelitian

Variabel bebas Variabel terikat
Nyamuk >| Bawang Putih
Aedes aegypti Allium sativum

2.5. Defenisi Operasional

1. Aedes aegypti adalah jenis nyamuk penyebab penyakit DBD
sebagai pembawa utama (primary vektor) virus dengue. Nyamuk
jenis Aedes aegypti yang sudah menghisap virus dengue sebagai
penular penyakit demam berdarah.(Susanti, 2017).

2. Bawang putih atau garlic berasal dari bahasa Inggris kuno “gar”
yang berarti tombak atau ujung tombak, dan “lic” yang berarti
umbi atau bakung. garlic juga dinamakan dengan Allium sativum
yang berasal dari bahasa Celtic “All” yang berarti berbau tidak
sedap, dan “sativum” yang berarti tumbuh. Bawang putih
merupakan bagian dari famili liliaceae, ordo liliales, kelas
liliopsida. Zat aktif yang terdapat dalam bawang putih
diantarannya, allicin , minyak atsiri (alkaloid, terpenoid, tanin dan
flavonoid) (Lensoni, 2019)
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan systematic literature review, dimana penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa efektifitas larutan bawang putih dalam membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dengan mencari dan menyeleksi data dari hasil uji
yang dilakukan di google scholar.

Waktu dari hasil uji yang dipilih ialah 2017. Pencarian artikel dilakukan
dari bulan Januari — April 2021, dimulai dari penelusuran pustaka, penulisan
proposal dan penelitian artikel untuk di review.

3.4 Objek Penelitian

Dalam Penelitian ini, menurut artikel tahun 2017 ‘‘Efektifitas larutan
bawang putih (Allium sativum) sebagai larvasida terhadap kematian larva Aedes
aegypti > diungkapkan bahwa objek penelitian ini adalah larutan bawang putih
dengan berbagai macam konsentrasi yang digunakan.

3.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder (studi
literature) yang di peroleh dari beberapa sumber seperti jurnal, buku, artikel, dan
dokumentasi.

3.5 Metode Pemeriksaan

Dalam Artikel penelitian ini, Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen kuasi dengan desain After Only With Control Design yang bertujuan
untuk mengetahui efektivitas larutan bawang (Allium sativum) sebagai larvasida

terhadap kematian larva Aedes aegypti,
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Namun dalam hal ini Peneliti melakukan metode pemeriksaan dengan cara
Sistematik literature review, dengan cara mengumpulkan data yang di dapat

dalam artikel, jurnal dan buku.

3.6 Prinsip Kerja

Dalam hal ini, Bawang putih di blend, diiris atau dicincang, lalu disaring
dan diambil larutan bawang putih.gunakan larutan tersebut sesuai dengan

konsentrasi yang dibutuhkan.
3.7 Bahan, Alat, Reagensia
3.7.1 Bahan

e Larutan Bawang putih (Allium sativum) Bahan uji yang digunakan
adalah bawang putih yang telah digerus dan dijadikan larutan sebagai
larvasida alami dalam pengendalian vektor DBD.

e Larva Aedes sp Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah
larva nyamuk Aedes sp

o Air

3.7.2 Alat

Alat yang digunakan adalah : Gelas Plastik , Kain Kasa , Pisau ,Blender ,
Corong, Tangkai Pengaduk , Wadah , Pipet Tetes , Kaca pembesar , Mikroskop ,
Gelas kimia , Label.

3.7.3 Reagensia

Reagensia yang digunakan adalah Ethanol 96%
3.8 Prosedur Penelitian

- Sholehkatus Ummah ( 2018 )

Sampel di kupas lalu bersihkan, kemudian dikeringkan, lalu di
blender menjadi serbuk dan direndam dengan Etanol 96% 2 liter selama 3 x 24

jam dan disaring, lalu diaduk hingga kadar etanol menghilang.
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- Sasmilati (2017) dan Lansoni (2019)

Sampel di kupas lalu dibersihkan, kemudian di iris — iris lalu
dihaluskan dengan menggunakan blender , setelah halus, saring dengan
menggunakan kain basa untuk mendapatkan sari pati bawang putih, lalu
diencerkan dengan menggunakan aquadest sesuai dengan konsentrasi yang
dibutuhkan.

3.9 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian studi literatur berupa tabel
dan grafik yang diambil dari referensi yang digunakan dalam penelitian adalah
Uyun Sasmilati (2017), Lensoni (2019) dan Ummah (2018).
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Berdasarkan hasil pencarian pustaka yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan sistematik review didapat 3 referensi yang relavan dengan masalah

penelitian, Adapun 3 referensi tersebut adalah :

1. Penelitian yang dilakukan Uyun Sasmilati ,Arum Dian Pratiwi, La Ode
Ahmad Saktiansyah, (2017) dengan judul penelitian Efektifitas
Larutan Bawang Putih (Allium sativum Linn) Sebagai Larvasida
terhadap kematian Larva Aedes di Kota KENDARI TAHUN 2016.
Yang dilakukan pada tanggal 1 desember 2016 sampai 5 januari 2017.
Dengan metode eksperimental. Dan di dapatkan hasil 56% pada
Konsentrasi 10% , 84% pada Konsentrasi 20% , 94% pada Konsentrasi
30%, 100% pada Konsentrasi 40%.

2. Penelitian yang dilakukan Lensoni , Trias Surafi S , Isfanda, (2019)
dengan judul penelitian Efektivitas Ekstrak Bawang Putih (Alium
Sativum) Sebagai Biolarvasida Terhadap Larva Nyamuk Aedes
aegypti. Dengan metode eksperimental, dan di dapatkan hasil pada
konsentrasi 12.5% terjadi kematian pada larva di menit 20 dan
kematian secara keseluruhan pada waktu ke 4 jam, lalu pada
konsentrasi 30 % dan 50 % terjadi kematian pada menit ke 10 dan
kematian secara keseluruhan pada menit 50.

3. Penelitian yang dilakukan Sholekhatus Ummah, Awaluddin susanto
dan Siti shofiyah (2018) dengan judul penelitian Ekstrak Bawang Putih
(Alium sativum) dalam membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti.
Dengan metode deskriptif dan didapatkan hasil pada 0,3% ditemukan
44 dari 45 larva mati atau 99,9% , pada konsentrasi 0,5% 0,7% dan

0,9% ditemukan 45 dari 45 larva mati atau 100% kematian.
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Tabel 4.1 Hasil Systematic Riview

No Peneliti, Judul Metode Penelitian Hasil
Tahun,
volume,
angka
1 | Uyun Efektifitas Eksperimen Hasil dari penelitian
_— Larutan tersebut yang
Sasmilati ,
Bawang menyatakan bahwa
Arum Dian | Putih (Allium Larutan bawang
Pratiwi.  La sativum putih (Allium
’ Linn) sativum)  memiliki
Ode Ahmad | Sebagai efek larvasida
Saktiansyah Larvasida terhadap_ larva
" | terhadap Ae.aegypti.
2017, kematian
Volume 2 | Larva Aedes
Nomor 6.
2 | Lensoni , | Efektivitas Eksperimen Hasil dari penelitian
Trias Surafi | Ekstrak tersebut menyatakan
S , Isfanda | Bawang bahwa Ekstrak
2019, Vol.3, | Putih (Alium bawang putih
no.2. Sativum) (Allium sativum)
Sebagai memiliki efek
Biolarvasida sebagai biolarvasida
Terhadap terhadap larva
Larva nyamuk Aedes
Nyamuk aegypti.
Aedes
aegypti
3 | Sholekhatus | Ekstrak Deskriptif Hasil dari penelitian
Ummah, Bawang tersebut menyatakan
Awaluddin | Putih (Alium bahwa Ekstrak
susanto dan | sativum) Bawang Putih
Siti shofiyah | dalam (Alium sativum)
membunuh mampu dalam
jentik membunuh  jentik
nyamuk nyamuk Aedes
Aedes aegypti.
aegypti.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan Penelitian dari Sasmilati dkk (2017) bahwa konsentrasi yang
digunakan dalam membunuh larva nyamuk adalah 0% 10% 20% 30% 40% ,
dengan menggunakan Larva Instar 1l dan dengan menggunakan sampel sebanyak
25 larva di setiap konsentrasi yang dilakukan pengulangan sebanyak 6 kali, data
yang dikumpulkan adalaha menghitung jumlah larva yang mati , setelah dihitung
selama 24 jam, maka didapatkan hasil : Konsentrasi 0% tidak ada larva yang mati,
Konsentrasi 10% 14 larva mati, Konsentrasi 20% 21 larva mati, Konsentrasi 30%
23 larva mati dan Konsentrasi 40% 25 Larva mati. Hasil Tersebut menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan Sasmilati dkk pada tanggal 1 Desember 2016 — 5
Januari 2017, Jelas Menunjukkan bahwa larutan bawang putih efektif dalam
membunuh larva nyamuk Aedes aegypti, dengan kematian larva nyamuk secara
100% pada konsentrasi 40% setelah dihitung selama 24 jam.

Lalu pada penelitian Lansoni dkk (2019) bahwa konsentrasi yang
digunakan dalam membunuh larva nyamuk adalah 12,5% 30% 50% , dengan
menggunakan Larva Instar 11l dan dengan menggunakan sampel sebanyak 25
larva di setiap konsentrasi yang dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali, data yang
dikumpulkan adalaha menghitung jumlah larva yang mati , setelah dihitung
selama 24 jam, maka didapatkan hasil : Konsentrasi 12.5% kematian pada larva
pada menit ke 20 dan kematian seacara keseluruhan terjadi pada waktu ke 4 jam,
Konsentrasi 10% Konsentrasi 12.5% kematian pada larva pada menit ke 20 dan
kematian seacara keseluruhan terjadi pada waktu ke 4 jam, pada konsentrasi 30 %
dan 50 % terjadi kematian pada menit ke 10 dan kematian secara keseluruhan
pada menit 50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan
Lansoni dkk, menunjukkan bahwa efektifitas bawang puith dalam membunuh
larva nyamuk aedes aegytpi dengan kematian keseluruhan pada konsentrasi 50%
dan 30% pada menit ke 50.

Dan pada penelitian Ummah (2018) bahwa konsentrasi yang digunakan
dalam membunuh jentik nyamuk adalah : 0,3% 0,5% 0,7% 0,9% dengan
menggunakan jentik nyamuk yang diambil secara random sampling di aliran

selokan warga Candimulyo. Total jentik 240 jentik dan dimasukkan sebanyak 15
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jentik nyamuk dalam setiap wadah sesuai dengan konsentrasi yang digunakan dan
dilakukan secara 3 kali pengulangan.

Dari 3 penelitian diatas terdapat perbedaan yaitu : Pada penelitian
Sasmilati dkk (2017) , Konsentrasi yang digunakan adalah 0% (kontrol), 10% ,
20%, 30% , 40% , Pengulangan sebanyak 6 kali, dan menggunakan Larva Instar
Il , Lalu pada Penelitian Lansoni dkk (2019) Konsentrasi yang digunakan adalah
12,5% 30% 50% , Serta Penggunaan Kontrol (+) dan Kontrol (-) , Larva Instar Il
berukuran 2,5-3,5 mm, duri—duri belum jelas, corong kepala mulai menghitam,
Larva instar Ill; berukuran 4-5 mm, duri-duri dada mulai jelas dan corong
pernapasan berwarna coklat kehitaman, Pada penelitian Sholekhatus Ummah dkk
(2018), Konsentrasi yang digunakan adalah 0% (sebagai control) 0,3% 0,5%
0,7% 0,9% dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali dengan menggunakan jentik
nyamuk sebanyak 240 jentik, dan digunakan sebanyak 15 jentik nyamuk kedalam

gelas sample.

Pada penelitian Sasmilati dkk (2017) dan Lansoni dkk (2019) Pengolahan
bawang putih dilakukan dengan cara mengambil larutan dari bawang putih
tersebut, lalu ditambahkan air sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan,
sedangkan pada penelitian Ummah (2018) pengolahan bawang putih dilakukan
dengan mengeringkan bawang putih, lalu dijadikan serbuk, dan direndam dengan

etanol 96% selama 3 hari, lalu disaring dan diaduk hingga etanol menghilang

Penggunaan larutan bawang putih jelas lebih efektif dan efisien dengan
menggunakan larutan bawang putih yang konsentrasi lebih rendah, karena lebih
murah dan hemat dalam penggunaan bawang putih yang jauh lebih sedikit.
Namun lebih lama dibandingkan dengan 2 penelitian Sasmilati (2017) dan
Lansoni (2019), karena proses pengolahan sample larutan bawang putih yang
terlebih dahulu direndam selama 3 hari dan disaring. Dan dilihat pengamatan
selama 1 hari. Jadi total pada penelitian ke 3 secara keseluruhan proses pengerjaan
sample dan penelitian menghabiskan waktu sekitar 4 hari. Berbeda dengan 2
penelitian sebelumnya Sasmilati (2017) dan Lansoni (2019) yang hanya

menghabiskan waktu pengerjaan sampel selama 1 hari.
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Lalu Terdapat Persamaan dari ketiga penelitian tsb : Penggunaan Bawang
Putih dan Penggunaan Larva yang sama.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari 3 peneliti larutan yang digunakan adalah larutan
yang memiliki konsentrasi yang tinggi 10% 12,5% 20% 30% 40% 50%, dan juga
menggunakan konsentrasi yang rendah 0,3% 05% 0,7% 0,9%  yang
menyebabkan larva nyamuk tidak dapat berkembang biak dan menyebabkan
kematian, Sehingga dapat disimpulkan bahwa larutan bawang putih efektif dalam

membunuh larva nyamuk aedes aegypti.
5.2 Saran

e Bagi masyarakat sebaiknya menggunakan larvasida alami yang ramah
lingkungan sebagai pengganti larvasida sintetis (temophos), misalnya
dengan menuangkan ekstrak bawang putih (Alium sativum) di tempat
perindukan nyamuk Ae.aegypti untuk mengendalikan perkembangan
nyamuk Ae.aegypti

o Diharapkan pada peniliti selanjutnya di lakukan pengembangan penelitian
yaitu melakukan uji tingkat keamanan ekstrak bawang putih (Alium

sativum) terhadap manusia.
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